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ABSTRAK

Minat terhadap formulasi pasta gigi berbahan alami semakin meningkat karena masyarakat mulai
mencari produk yang tidak hanya efektif membersihkan, tetapi juga aman digunakan dalam jangka
panjang dan bersumber dari bahan lokal yang lebih berkelanjutan. Kajian ini mengumpulkan dan
menelaah empat puluh satu penelitian yang membahas penggunaan berbagai jenis abrasif mineral,
pengental berbasis gel, serta ekstrak tumbuhan dalam pembuatan pasta gigi. Dari analisis yang
dilakukan, terlihat bahwa mineral seperti kalsium karbonat dan magnesium karbonat menjadi
pilihan umum karena mampu menghasilkan daya gosok lembut sekaligus membentuk struktur
pasta yang stabil. Bahan pembentuk gel, seperti natrium karboksimetil selulosa, karbomer, xanthan
gum, dan metil selulosa, berperan penting dalam menjaga kekentalan serta mencegah terjadinya
pemisahan fase selama penyimpanan. Ekstrak tanaman yang digunakan dalam berbagai formulasi
termasuk sirih, beluntas, pala, okra, jengkol, dan bunga telang fermentasi menampilkan
kemampuan antimikroba yang kuat, terutama ketika konsentrasinya ditingkatkan, dengan respons
yang paling konsisten terlihat terhadap Streptococcus mutans. Sebagian besar formula yang
ditinjau menunjukkan mutu fisik yang baik, ditandai dengan pH stabil, tekstur homogen, daya
sebar terkontrol, viskositas yang sesuai, serta pembentukan busa yang tidak berlebihan. Temuan ini
menunjukkan bahwa bahan-bahan alam dapat menjadi komponen kunci dalam pembuatan pasta
gigi modern dan memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai produk kesehatan gigi yang
inovatif dan bernilai komersial.

Kata Kunci: Pasta, Abrasif Mineral,Na-Cmc,Stabilitas Fisik.

ABSTRACT

The growing demand for natural and locally sourced oral care products has driven considerable
interest in toothpaste formulations that utilize plant extracts and mineral-based ingredients. This
review compiles insights from forty-one studies that investigate the use of various mineral
abrasives, gel-forming binders, and herbal bioactive components in natural toothpaste
development. The analysis reveals that minerals such as calcium carbonate and magnesium
carbonate are frequently selected because they provide gentle cleaning action while maintaining
the structural stability of the paste. Gel-forming agents including sodium carboxymethyl cellulose,
carbomer, xanthan gum, and methylcellulose play a crucial role in ensuring consistent viscosity
and preventing phase separation throughout storage. A wide range of botanical extracts, such as
betel leaves, Indian camphorweed, nutmeg, okra, jengkol, and fermented butterfly pea flower,
demonstrate strong antimicrobial properties that become more pronounced at higher
concentrations, especially against Streptococcus mutans. Most formulations reviewed exhibit
reliable physical performance, reflected in stable pH, uniform texture, controlled spreadability,
appropriate viscosity, and steady foam formation. These findings highlight the potential of natural
ingredients to serve as functional components in modern toothpaste formulations and support their
development as innovative, commercially viable oral care products.

Keywords: Pasta, Mineral Abrasive, Na-CMC, Physicalstability.
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PENDAHULUAN

Pasta gigi adalah sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan dengan sikat gigi
untuk tujuan membersihkan permukaan gigi yang dapat dijangkau. Pasta gigi mengandung
bahan aktif maupun aditif yang memiliki fungsi tertentu. Bahan aktif kimia yang umum
terkandung di dalam pasta gigi yaitu triklosan dan flourida (Strassler, 2013). Penggunaan
pasta atau gel gigi yang mengandung fluoride tersebut dapat menimbulkan efek samping
berupa fluorosis atau pelemahan email gigi terutama bila dipakai dalam konsentrasi yang
berlebih. Fluorosis email gigi dapat menimbulkan lubang-lubang dangkal pada permukaan
gigi. Pada lubang tersebut kemudian timbul plak gigi dan terjadi karies gigi. Oleh karena
itu bahan alternatif dari bahan minyak esensial dan ekstrak tumbuh-tumbuhan (herbal)
merupakan hal yang menarik untuk dijadikan pilihan sebagai bahan anti kuman dalam
pasta gigi, maka perlu dikembangkan produk alternatif dengan pemanfaatan tanaman obat
tradisional sebagai perawatan gigi dan mencegah karies. Hal ini juga tercemin dengan
semakin meningkatnya penggunaan obat tradisional dan produksi obat dari industri-
industri tradisional seiring dengan slogan “Back to Nature”. Selain bahan aktif kimia,
pasta gigi yang mengandung bahan aktif herbal juga terbukti memiliki aktifitas
antimikroba (Vaish et al., 2022).

Pasta adalah salah satu bentuk sediaan yang teksturnya lembut dan mudah dioleskan.
Supaya pasta bisa bekerja dengan baik, terutama untuk membersihkan atau mengangkat
kotoran, diperlukan bahan yang disebut abrasif. Bahan abrasif inilah yang membantu
memberi efek menggosok tanpa merusak permukaan kulit atau gigi. Beberapa bahan yang
sering dipakai sebagai abrasif pada pembuatan pasta yaitu kalsium karbonat (CaCOs),
karbomer, dan magnesium karbonat.

Kalsium karbonat dipilih karena mampu memberikan daya gosok yang pas, tidak
terlalu kasar, dan aman digunakan. Selain sebagai abrasif, bahan ini juga membuat pasta
menjadi lebih padat dan tidak mudah lembek. Karbomer berperan menjaga bentuk dan
kekentalan pasta agar tetap stabil, sehingga abrasif bisa tersebar merata di seluruh sediaan.
Sementara itu, magnesium karbonat membantu memberi tekstur yang halus dan ikut
berfungsi sebagai abrasif ringan yang mendukung kemampuan pembersihan pasta. Dengan
adanya ketiga bahan tersebut, pasta yang dihasilkan menjadi lebih stabil, mudah dioleskan,
dan mampu memberikan efek pembersihan yang baik sesuai tujuan penggunaannya.
Kombinasi ini juga membuat sediaan terasa nyaman ketika dipakai dan tetap aman untuk
kulit maupun gigi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review yang disusun secara terarah
untuk menghimpun dan menilai berbagai publikasi mengenai formulasi pasta gigi
berbahan alam. Pencarian data dilakukan melalui beberapa basis data seperti Google
Scholar, PubMed, dan portal jurnal nasional dengan menggunakan kata kunci yang
berkaitan dengan abrasif, pengental, dan zat aktif herbal. Artikel yang dipilih harus
memuat informasi mengenai bahan penyusun, metode pembuatan, serta hasil evaluasi fisik
atau antibakteri. Setiap artikel diseleksi berdasarkan kesesuaian topik, kelengkapan data,
dan keterbacaan. Seluruh data yang terkumpul kemudian diekstraksi dan diringkas
menjadi informasi inti yang meliputi jenis bahan, konsentrasi, serta performa sediaan.
Analisis dilakukan secara deskriptif untuk melihat kecenderungan umum dari hasil tiap
penelitian, kemudian disusun menjadi sintesis yang menggambarkan pola penggunaan
bahan serta pengaruhnya terhadap mutu sediaan pasta gigi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penulusuran dari literatur jurnal yang diperoleh sebanyak 41 jurnal yang
dapat dimasukkan dalam review kali ini dari total jurnal tersebut hasil yang diperoleh bisa

dilihat pada tabel dibawah ini.

Ne

Zat Akif

Abrazif

Metoda
Pembawa

Hagil Pangamatan

1

Ekstrak sereh
(Cymbopozon
citrams) 3%  dam
Ek:trakk  rimpans
temn
kunci{Boesenbargiz
pandurata) 3%
(Hati et al, 2021}

Ha-ChIC(n %) dan
Earbomerkarbapal(
1,1%)

Basiz Air

Formulasi yanz mengombinasikan
CMC-Ma sebesar 0,9% dan karbomer
1,1% menunjukkan ailsi pH sebesar
7,613 serta viskositas mencapai 2,43 =
10¢ cpe. Hasil amalizis  ststistk
mang; uji  paired  t-test
memperlihatican  bahwa  data  hasil
percobaan tidak menunjuidcan
perbedaan Vang ‘bermakma
dibandinzkan dengan  milaed  yamg
diparkirakan oleh perangkat hmak.
Berdssarkan hasil tersebur, dapar
dizimpulican ~ bahwa = pensmbahan
eksak temm kunci pada konsentrasi
5% herpotensi dizplikasikan sshagai
zat aktif dalam formulasi pasta gizi
harbal yang stabil dengan sistam hasis
CMC-Ma dan karbomer.

Ekstrak daun jambu
bol (8%,10%,15%)
(hlarcellia & Putri,

0mn

Carbopal 840

Basiz Air

Berdasarkan hasil penslitian,  akstralg
stanol daum jambu bel serta formulasi)
pasta gigi yang mengandumz  akstrald

stanol daum jambu bol fukcean
dktivitas antibakzeri terhaday
Sueptococcus  mutans.  Efsktivitas
penzhambatan  pernombuban  bakderd
tersebut  dinmjukkan oleh  persantase
inhibisi > 509 pada konsentraszi §%,
dangzan nilai sktivitas sebesar 52,01 %.

™

Ekstrak Tulang ikan
tina (Harivanta &
Antasionasti, 2023)

Na-CMC

Basiz Air

Tulang iksn tuna zzal Pantai Sulawesi
TUtara memililki kandungan kalsium
yang tinggi, vaitu sskitar §0-T0%,
lshih  besar  dibandingkam  hasil
penelitian~ sshelumnya.  Ealsium
hidroksida yang dihasilkan berfimgsi
ggbagai sumber mineral sekaligus
memiliki aktivitas antibakieri dalam
sadizan pasta gigi herbal Serbuk
tolang tina memberikan wama putih
vanz homeogen pada pasta  gigl
zadangkan nilai pH zodiaan sebezar 7
masih berzda dalam rentang standar
NI (45-10), =ehingga  produk
dinyatskan aman din  memenuhi
persvaratan mui

Ekstrak etamol buah

olaa

hijanf Abelmoschus
esoulentas) dan
Tulang iksn mmz
{Andry & Winata,
2022y

a LAIC{3%)

Basiz Air

DPagta gigi berbzhan cksmak etamol
buah okra hijau dan tulang iksn mna
memiliki  konsistensi  semi-padat
dengan stabilitas wama dam aroma
hingga 21 hari. Seluruh parameter fisik
memenuhi persyaratan SMI dan standar
mukosa rongga mulut. Uji antibakoeri
tarhadap Streptococous mutang
mennnjubdan zona hambat kategord
zadang hingza mendekat lmat vang
maningkat seiring pensmbahan
konsentrasi  ekstrak.  Hasil  ini
menegaskan bahwa formulasi pasta
migi okrs—tuna berszifat stabil, aman,
dan berpotensi sebazai antibakeri oral.

Ekztrak daun
‘bahumtas (Septia et
al, 2024)

Na-LAICL3%)

Basiz Air

Formulasi pasta gigi berbasiz zel Na
CMC dengan ekstrakc daum beahnras
menghasilkan zedizan  swabil  yang
memenubi standar fsik  Parametar
mute berada dalam  batas  yang]
diparsyaratksn, demgan homogenitas
baik pada F2 dan F3. Secarg
organoleptik, selarub formuls mamiliki]
warnz  hijan, aroma menthol, dan
konsistensi zemi-solid, sehingzs lzyak
dizunakan sebagai sediaan pasta sigl

Minysk kelapa
i
{23%,30%,40%)
(Print et al., 2023)

Kalsium karbonat
(400

Basiz Air

Hagil penslitian menunjukkan bahwa
pasta gigi vang diformmlazikan dengan
Minyak Eelapa Mumi (VCO) pada
komsentrasi 13%, 30%, dan 40%
memilili karakterizstic warna, sroma,
dan raza yang relatif seragam mamun
peningkatan kadar VOO menyebablkan
konsistensi zedizan menjadi lshih
encer. Seluruh  formula  memeruhi
persyaratan mutl, termasuk pH, daya
zabar, dan tngzi busa. Formulasi
denzan kandunzan VOO lebih tingzi
memnjukdan dava sebar yams lehih
begar dizertai pH vang cendenung
sadikit  lebih  rendsh.  Selama
penyvimpanan empat mingga, stabilitas
zadizan memurn vang ditandsi dengan
peningiatan kesnceran Berdasarkan
wji kesukaan panelis, formuola denzan
VOO 30% mempaksn  formulasi
tarbaik karens memberikan konsistansi
yangz lebih stabil, busa yanz culoup,
zartz aroma khaz vang tidak terlahn

Juar
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Tepmg  Tulmg
ikam patim.
{10%6,30%5,30°%4)

| Sidorsme &
Nasation, 2020)

D2 S

Bazzar

Penambabiam tepuns tulang ian patin
menyshablean pasta Eim menjadi
lehih kenfal, padat, dan berslstor
kaser, terufma pada  konsenfrasi
tngel akibet ubkuran partkel yang
belum  balu:  sempuma. Selama
pesyimpaman jl hari,  viskositas

Penimsiatan konzentrasi tepms fusa
memmmkan  tnEgi  bus ozera
homogenita: sedinam, yang ditandai
denzan mazih terassrya bt kasar
saat perabaan.

Seruk
telur ayam EAS
{iGigi, 2021)

A
[0.25%.0.5%.1%%)

Baztzar

Pazta gizi berbahan zerbuk can|

tefur denpan vamiasi Ma-CMT 0,25%,
05%, dm 1% memmjukkan
kestabilan fisk vamz bedk selama
penyimpanan  dipercepat  Sehuroh
formmla menlild wama  cokslat
muda, konsistensi :emi-padai, aroma
mirt yang tetap sbil, sama teksur
homogen tanpa pantikel kazar Milai
pH berada dalam  bates BN
spdangian viskostas  meningkat
seiming  kemaikan  konemtrazi Mz
CMC denpan fommala IT zebazai
yanz paling kemtal Daya zeber
berada pada rentang ideal 3-7 cm dan
tngsl bu= memenuhi persyaratam,
sehinzra formmila IIT dimilad paling
optimal karena menphasillan takenr
mendeiati pasta gisi | komersial
dengan sabilitas yamg bak pada
zeluneh parameter wi.,

Ezzk Jaun zimh
{Piper betle) 3-10% W

Falzium
Earharas(40%)

Baziz Alr

Fommin I, I, G2 5 Eemiikl wemg|
hijau toa yang herasal dam eheiraig
simib serta’ menanjukkan konzistens)
zemi-padat, & _hg;nfnmnﬂa 3 s=hazai

ranz z
; p!l:m?‘}’. S-abnlil:r.‘r_\{m%um.h
lmm:rul bernamma. putih, bersifat lebily
encer, dan at  menealami
pemlsuhan faze Behmuoh  fomula
jukicam pilai pH netral (7) yang
n:.ulmsa phe  Selama

T

Trklomn
komsenrasi 0,3%
(Farmeasi & Wahid,
2013)

Ta-

ChC4Y4,38%.4,

733,130,555

dan

Earbomer(0, 5%, 1,

1%, 5%-2,0%)

Faziz Alr

Eerdazarkan ramcangam 577 diperaleh
delapan  fommula  demsan  wamiasi
proporsi  CMC-Ma dam  karbomer
Penentuan formulz optinme dilakokan
dengan mempenimbanskon parametar
viskosites, pH, dap tinglt kesdoar
Model persamamm disusun dam hasil
percobam dan divalidasi secara tearitis
menzzumakan i t sata samapel pada
tingkat kepercayaam  95%  Hasil
Famcangam Elisi Simpleks
memmjukiem kombinasi l:l\.!ffNﬂ dan
karbomer  sebesar  333%0.63%
sehzzai  formula  optipom, dengan
Tezpons eksperimen dan feomtis vang
tidak berbeda siznifiken (p=0.0%)
Kombingsi kedua bzhan tersebut
berpengaruh terhadap sifat fisik dam
tingkat preferenzi, ditandai dengan
peningkatan pH, pemunman viskositas,
’ertaxr.au.inglmnwlinhxb&mlmm

1T

‘Hidmisiapafit/Hap,
[Gimtu et 2L, 2020)

G003

Bz Ar

Hasil  Tarakferizasi

babwa pasta gl demgan abrasif
Cali0. memilik kadar kafsium 21,10
= [.06%, daya sshar 03637 = 3042
g-oows, pH £3, dan videositas 15 Pa
Formmulazi

sehar 031,83 = 2261 g-amls, pH B3
dap viskositas 27 P.a, sedanghan pasa
migl berbzhan HAp memnjukdan
h.dau'lmlsrmnta’u.nggtse‘neszri BT+
0,085, daya sebar 98733 = 30, JIJ
E-Cm's, pH 8.5, dan wvishositzs I

Pa Selunth  sadizan nﬂak
memmjukdean adamya cemaran mikToba
selama  penyimpanan Wammn,
berdasarkan wi arganaleptik, fommlas]
dengmn abrasif campuran HApCali,

pererimzan  paling
rendah  dibandingkan  fomoulas
laineva.

II

Ek=trak Erzmol
Euzh Palz
{MEyristica fragrams

Houtt)
[Gratia e al, 2027

Ha-omcTAE8TR)

Fazz Air

Sedizan pasta zizl vans mengandung
shomrake etamol boah pala (Myristica
frazrans Homt) menzgamakan  Ma-
CMC dengam kopsemtrasi 4% sebagai
bakan Pasta gzizi vams
dihasilken barpama gading dengam
aroma khaz pala, memilin telstar
lerabut dan hals, bersifat homogsn
tampa rongsa, sera memjukden mlad
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dayz zebar dan dmya lekat vamg
memamihi  persyaraan. Selain i,
persen siperesis mendskati nol dam
milai pH berada dalam ldzamn yang

aman bagl mukosa mobm
15 | E=mk Tam | Mzmesum Baziz A L5 panzu;mr. T}
Balam  (Syzyeum dam dizmaliziz zec tistik menzzunzkan
polyanttnm Wight) | Kalsivm Earboeat wi Ome Way ;No\a dengan tingkat
dengan variasi kepercayam 05%  Hasil m

i 7% fitokimz memmiukkan btz
103, 15%, dan 25% ﬂd:'.lm i]mmmm;ﬂMg 'ﬂkmd:;?
(Ayuetal. 2020) ngxm Harbat Mo (EEM)
i elztakc dame zalam ditstapkan
pozendas 10%: dengan rafe-raty
:|J!Ime1E[ zoma hawbat sshezar 3,53 mem |
Aralizis 2 hemsbat mgn'ur__]uk]m:

adamya

secara statistk ﬂ]}ﬂ]ﬁ% pada

bel.nmpok kqun‘lm] negatif

14| Ekztrak Etame] Bl | Fa- Bazz A Pmd:hm 1m menzembanzkan iz
Jmtan Hitam %1' 190,33 fommulasi pasta zigi yans mengandung]
Migella sativa L.} gkztrak sfamol jmian hitam  sehazal
dan Bubuk Siwak bahen  zkbf  demsmn
{Salvador  persica penduinng bemapa  CaCils,  tifamium)
I_‘n ‘d.et=:m Tariasi dipksida, gliserin, :orbitol, mimmak]

1%, peppemuint, Mz CHAC, dan babak sfvald
1%, dan 3%} pad2 komssmtrasi 1%, 2134, dam 3%
(Penzerabanzar ot al. Evaluzsi sedizan meliputt uji stabilitag
168T) denzan kondizi dipercepat, penzamatan
orzannleptik, penzuluran  viskositas)
seft2 komkterisas sifat abir  Ffasl
pengwjian L Tahmy
fommlazi dengan kandumgan  bubul
sk 1% dan 3% memilild stabiliag
paling  balk ditendinskan  formuly
lammva,

13 [ E=mak Bl Ealziom Faziz Air Penznpian hahmf i mﬁf
Biremejdenzan Earhomat{ Ta203) memmjuldom bahwa fommlas denzan
varizsi ragzkan dan - trazzkan dan karbopol
karbopal 3,5:0,5 025:0.75  menshasillan matn  fisild
p . pa].mz F!hﬂim.d.tan.gmhazlJ|J_'|
e - respanden  yamg

n:. formmula I sebaeail
e formulasd  yang  paling  disukai
L 2019) Derbedaan komposisi mazalen  dar)
karbopol  terbudti omw
vizkositas, daya sebar, sarta
genﬂelum sedizan pasta gigi ekstrakd
iji pimeng Amalizis statistk terha
Jam.eh:t zona  hambat dnp
mamper
qugtm(pt!] 03], Emmﬁ
memmjuldcen aidnvias atibakbern vans]
TErArs SEMEAr berhedd dbanmnErr
komtral elestrak biji pinang, DAE0 334
pmglglknmmu dan sediaam tampey
Fkatrzk D= Jad | Lilm Bz Bliryak l-Eul ]}enﬁl.an E:mﬂiﬁ Emuhﬁ
16 (1%,2,53¢,3% | Cammihaf17 535) rammeter daya zel i mem
ﬁ%*ﬂ Lomazeg ’ stander, pamm i homogenstas|
; memperhatkar fidak adamva
%ﬁgﬂnﬂal. }m_r.arpczn nilai pY berada d s Eﬁﬂﬂ(‘
I :esuai demgan Kisaran pH kulit nomaall
:ehingra tidak menimbmion iritesi|
Secarz umnum, evaluesi fisk pasty
peraerah pipd herbahan elstrak daun jati]
muda  mememi mm BT
:ehinzga  ekstrak jeti (Tectong
Lf otensi  dizunakan
ﬂaﬁ: bah_m:l o aktif blnsh om U
hedonik memjukien baime fammulasg
depgan kopsenirasi eksirak 1% palmg]
dezukat oleh panalis.

T | Fombmaz Ekeirak | Falsizn Eaziz Air 1\3
Buah Strober | Earbonat(40%) pasta
(Frazaria vesca L) mangmnbmmhn nksn'ngauh
dan Enbis (Brassica (Frazaria vexca L) dam kubiz (Era_s*_m
oleracea L) "]m] .L'1-)1 Mhh!E] ﬁﬁ
?U,mﬁf'olfmmm mmm‘ F]Fm'.l‘ll‘l‘lli.'.l. terbaik di

fo - 2lll) an mazine
(Dewi et 2l 2004) e 10 s e s b
dempan dizmeter zona hambat sebesa]

6,7 e yang ierpolong katzzon sedang |

T8 | Eksmak Eulit [ Fa-CRIC [CAIC- Baizalr Tazta gel yang menzzunakan CRIC-
Pirang  Earamean | Ma) Ma dam trazalan  sehagai  bahan
(133 dan Tragakan pengikat  terukti  efeltif  sshapal
{Hari e al, 2024) zedigar pemutih zizi berbasis bahan

glami  Setelah penpzumzan  selama
enam hari, terjadi peminskatn nilai
pervbahan wama giEl (AE) vang
sipnifikan dibandmgkan kontrol tanpa
gkstrak.  CMC-Ma berperan  penting
dalam menghazilkan tekshur vang
stabil dan mendubuns penshamtaran
eryama 2kt saponin secara optimal
ji3 Bunzd CaC0510.305%) asis A mmea censkeh vaez  kayd
|Cengksh dam) lagenal mermrjukdan alctivitas]
|~angkanz Teh] potibakteri  yang  lmat 'netha:hp
(21.3%0,23%,17.55%% Septococon: BIARS
Foarurda, 2023) romonas  gineivalis,

[Porphny

zerbuk cangiems tehur [ ﬂO,-t-erfm;l
pebazai hahar abrasif yamg menjasa
fonziztensi dan stahilitas sedisan Drarf
[beberapa fomaulazi yamg dij, kombinzs)
10% ekstrak cengheh dan 27.5% Calo
jneraherilan hastl palins optimal karesa|
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fnenshaslian zona kambet terbezar zeria
|staiilitas fisik terbadk tampa perubahan
farganalepik, pH, homogenitas, maugun
iskosiias

il

SarfCMCEE]

Curnbniban(Tam
jamba bijl,dmm jendd
hnipis dan dam sirih)
Ardimti et al, 2021

asis AT

[Femeliizn mernyukkar: babwa pasts Bel
[perbahem sari tmbuhan loka] demzan
ICMIC sebazai abrasif dan  pengentall
berbasiz  air mampu  menshasilar
jediaam  yanz  stabil  dan  efebif
[Fandumzan  flavomoid, fanin, :aporin)
Jan iyl atsin dari dzun jambu i)
jerukc  mipis, dm sirh  barkomtribuosg
terhadap  aktivitas antibekterd  zerty
pemruean plak gizl ST memberian
ekstur halus, bomogen, dam stabil selamay
[penyimpanmm, sementarz hasil wji fisikg
pesmunjuidoan zelunsh. parameta
pmemernki standar muu Formulasi oy
iimilzi aman, muodak diaplikesilan, dan
[perpotensl dikembangkan sebagai produky
fmzeulan yans bemilzi ekonoms basi)
Imasyarakat Desa Sambirzjo.

T

elang
(Rati et al, 2024)

Eanal bunzga2-CRIC dan T2C005

asis AT

3l bmga telamg menssunakar]
[netods maserasi demgan etamal 9634
pnenshasilian  chsmak bernama  hiny
feeunpian vang mensandime  ssmyana
[Ekstrak tersebat berhazil diforsmidasiian
memjadi  sediaan pastz zizi  dengan)
falsium karbonat sehapai abrasif, Mad
ICMC sebagai pengental, dan baziz ai
anz stzbil Sebouh formuly
mermupjuidan hasil wi sk yang bedk)
pneliputi homogenitas, pH yang zesuai)
lzerta tidak terjadi pemizakan Selmin i)
[pasta gigi berbaben ekstrak bunga telmg)
Inemilili altivitas arsibalkter, dmgan
peninskatan  daya  hambar  seirmg)
pertambaimya  konzemirasi  ekstraly

Eﬂudap'hnklmp-eu}.‘\!ha‘hplakim

Tam -
hampza Bacang CAICE%.4,555,654)
Hidayati et al , 202 |dm

asis AT

Smm]l Tormula
deppar  konsemtrasi 7.5%. Nﬂ-IZMC
:ehazpi penzental pada kizarmn 3-§%:
zerta karbomer s=bezar 0,5-23¢. Zadiaan|
pasta pigl el hemudian diwji sifaf
fisikmya yang maliped  arganoelaptk)
homogenitas, daya sebar, daya lelat)|
vizkositas, pH, tinzel busa, dan day
proteksi Data arganolephk)
homogenitas, dan  dmya  proteksd

dizmaliziz secara deskriptif, ssdanskan)

parameter pfl, daya s=har, dzya lekat)
viskositas, dam tinggi busa dianalisis)
menszumakan  Owme Wiy ANOVA)
dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasill
pengujizn memnjuidan bahwa selboub
foremds memilils karakteristik fisily
yang baik. Formula IT menbertian hasill
paling optimal, ditmdai dengan wama)
hijau mnda kecoklateam, aroma mental)
vang khas, konsistenzi kenfal, homoesn|
tanpa butiran kasar, pH s=besar 7,77 H
0.1, dava sebar 3534 = (17 cm, zeriy
daya lekat 3,35 = 0,127 datikc

I3

Taumn -
Sinskomg ICAIC R, 1036, 153¢
(Bizal et al, 20235)

asis AT

Flestrak  daun  smgkong  (WJanibot
exculenta)  bherhesil  diformoulasion
menjadi sadizan pasta gigi pel yamg|
=I:z|'h|J denzan '\.alrl.'.m:. CMC sebagal
bahan pembentik gzl Tiga varizsi)
komsentrasi Mariom CHED, yaim 3%
103, dan 153, menzhasilkan sediaan)
vang memanuhi kriteria fisik, meliputi)
hemogenita: yang beik, 2roma dan rasz
vapg dapat diterima, pH mendelc)
netral, viskosifa: yang sesuai, serfa
pembentokan busa  yane  rendah
DPenimglatan konsentrasi Matrivm CHEC
cendenms  menaikdan n.r.boslm,

hasil tersebt, paEIa g gel dengan
ckzrak dam zimgikonz dan Marmivom)
CMC dimmyatakan stabil secara fisik dan|
amam ik disunakan

Taum Tzngio]
(Earbomer, n.d)

penzlitian memurjuidan  bahna|
pﬂm gigd el yamg mm_s'-ni'm; ekztrakd
{aum jenghkol sebesar 7.5% denean
barizsi brbomer 0.5-2%  memilk
feestabilan  yams Tnaik zelama|
penyimpanam I8 hari Sehorub formubs
fnemernbi parameter wji fizdk, melipot
jorganoleptk, homogenitzs, pH, dan
fmggi  buza, ez merujuikdan
[penmgkatan vizkositas seirmsg|
perambaimyz  konzentrasi  harbomer
[Cistribusi pamikel yanz merata menjasal
kestabilan wama dan aroma sedizan. Uil
picthitas antijamur merunuikan  zosn
fambat ssbesar 11 mm Amnalisz One
Wy ANOVA mengindikasikan adamy

barmaima  amfEr  formsula

[perbedaan
fp<0.03). dengan Fommla I veng
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fmengandung 037 EarDomer s=hagal]
(Parmula paling stabdl

15

Sernk Camgkanz
[Feong Sanah

(Buisenn et al | 20213

Pemeliian ‘memjikkan Tnahma
formmulazi pasza sizi berbakan cangkans]
keong szwah :lanﬂnr_ wanast knuzm:m_
natrivm  karboksimetil sebuloz (3%
35%, dm 4%%) menghasilken sedinar
yang homogen, berwama  cokslat)
berhentuk semi padat, serfa mernalikd
moma  mint  Selouh formuly
memmjukican pH netral {pH 7, dayz
sehar berkizar 5,01-5 48 cm, visko:itas|
antar2 1166131900 cp:, dan tngzgil
buza 3,946 cm. Perbedaan konsentrasi
natrivm karboksimet] selulosa terbuktil
memengaruhi  kerktenstk fisik
sedigan, terutama pada parameter dayay
zsehar dan vizkositas.

26

daum surskai

jranexcens Jack)
(Peromema, 2023)

ernasis air

Penpyjian  homogenitas  mermrukkar
eboruh formula, baik komtrol mepu
[F1-F3, tfetzp homogen sslama  dody
uingen penyimpanan. Nilai pH berad
[pada kdsamn §,3-8,0 dan masth sesuail
{engam stamdar SMI  Sediaan  tidak]
menghasillan  boza yamz berami)
leemmun shinan dzsbeblen cleh viskositas]
nng;g.l akibat penzEmam  Ma-CMC,
Secara organoleptk, past zigi memili|
kst kenfal hinsga =emi padat, dengan
mama hijaun  peda  fommla  yamg
mengandung skstrak serfa avoma khas|
[pahan zktif Eerdasarkan hasil evahusi)
[Farnula F3 densan konssntrasi Na-CheC
5% memberikam karakreriztik fiaik paling]
lstalil dan konsistensi terbadk

Epang cangikang

- feramg hijau (Pema

riridis)
[25%, 3%, 3%

T

ernasis air

[Penaliian mi m Shazilan rendemer]
epans canghkanz kermg hijan sehesal
[20%%. Evaluzsi sifar fisik menorjukdan
[pH zedizan berada pada nilal petral (pH]
7, bobot jemis optmmm sbesar 45,200
=/ml., saria viskosita: o]}unn.mmem:apm
100,000 cpe. Milxi daya ssher opeirmm|
ercatat sebesar 6,87 cm pada beban A0

dan £,90 cm pada beban 100 gram)

pesjuickan tingzl 15 nom, dan hasil wji
Ivcling test tidak memperlihatiom adamy)
perubzhan mama maupun pemisahar
[f2se. Berdasarkan keselunhm perametsy
erzebr, kssmpat formula  memenuhi

=rin sabilitzs f:k dan persyaratar]
it zediaan pasta izl yang baik

pri:

‘Fuah Telima
Merah 10%%
(Eresmemwat et zl.,
2023}

o
MO 3,1, 59,25

erbazls A

pencliian memejuidan  bahnd
[perbedaan kadar Ma-CRIT memenganihy
pifar fizlk sedisan past2 gigi Seburod
fformnlz memiliki wama krem, anoms|
fchas delima merzh, sarfa telstur yang]
fomozer Wilzi pH herada pada kdzam
7, 78-B,02 dam masih semai denpan
jtandar SNI. Fommola FI denpad
feonzentraz Ma-CREC 1,3% menunjuldary
foarakieristic paling optmal, ditanda)
[enzan vishositas sebesar 42530 o
fimezi busa 6,67 om, serta kestahilan
vanz baik selama pemyimpenam pada
b 4—40°C.  Denzan  demaikdan|
[pensmmaan Ha-CMC 1.3%3
m.enghasﬂ]mn serhaan pasta EiEt yams
[palinz  =tahil mermermbi  sebouky
nmm:.amrl.glﬁnk

pria

[Arans Ak
Cangkang Bawit (3%,
5%, 9%, 12%) +

G

IIomofhearephos
(Lestari et al , 2025)

a-CRIT
(3760707, 12%)

erbazls A

Sefumih fommida memmjukkan kestabilan]
ans  bak  sslama  empat  minggy
[penyimpanmm tanpa perbabem vama)
proma, mampan konsistensi, serta tetap
fomoger tanpa  terbemmik zumpdim_
[Milai pH berada ]m:la Ydzaran 783203
fan masih sesua dengan standar ST
[Peningiatan  konsemiasi amng  akid]
m.a:r_l.‘ebzbhn kepadlan  viskosita|
lzedizem. Formula F3 dan F4 membenian]
fearakteristic fisik serfa stabilitas palmng]
joptimal.  Belain  itn, kedu ﬁum:.ula
erzehut mesunjukian altivitas|
pntibalcteri yang kmat dm lebib efeloi
falam mensuranzi pembennioan  plak
fibandinskan  demzan  pasta iz
[knmersial

30

{Garam [Tt &
[Virgin Cocoms

loid (vcn
{Cocomt etal., 1995)

Erbazis ar

penzlitian  memmjidan  bahna
[pensmmaan Fanthan gum sebagad bahar
pembana menshasilion sedizan pasta
leizi demgan komsistensi vemg stabil dar
lomogen. Sebuuk formula  memilikd
(wama putih, tekshor halus, serfa aromsy
fmentol. Namthan puom berperan dalaml
pnenpikat  CaC:  garam, dam WCO)
lzehinz=a mencezah terjadinya pemisahary
[fase. Fommula F2 menmmjuldan viskositas)
tertinzsi  sehesar 448000 cps  dan
Inemiliki keswbilan fisik paling haik
[Milai pH beradz pada ld:aman ama
pebstar 87, dan  sehoubh  formuly
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ratakan negztf terhadep ALT dan E
i Secara kesshirhan, panthan sl
memberikan  kesstabiln  yang

imal dan mememthi persyaratan
asta gig sesual standar SHL

| malam et ol 2003

a-CRIEC

erbazls air

m Na-CRIC zebazai hahan
[pembawa mampn menshazilkan sediaar
[pasta gigi propolis yamg stabd dan
[znoger Selunh formuly
Imemperlihaticn laralteristile fisilc yang
[baik fampa adamya pemisahan faze|
{enzam wama serta aromsa khaz propolis
rang terp terjasa Hasil gji viskositag
nempjukdan bahvwa  peninghotar)
fonzemirasi  Na-CMC  berpenzaruby
terhadap kepaikan keksntalan, =ehingza
feomzistensi pasta menmjadi lebik stabil]
[Milai pH herada pada kisaran amem dary
esuai dengan stamdar. Selain itu, sediaan
fnernmjuidoan lzztabilan el
[penyimpanam dan memilikd sifat mekarik)
rang bailk larena Wa-CMC berperay
|efiekitif dalam mengikat baham aktif zertay
aharkan strukmur pasta.

T Seladn
(Apium graveolsns)
(k= etal., 2002)

a-CRIC

eThasis AT

a-CMT Derperan zebazai  Tahar]
[pembana yang meninghkatkan kekantalan
erta menjaza stabilitas fsik pesta gzl
[perbabam ekstrak daun seledri Sehurob
[formeila mermnjukckan wama hijau pocat|
promia khas seledri, dan tekstur halus
rans homogen tanpa sumpalan. Milai pH|
[berada pada kzaran amsem sesuad stamdar)
yanz berlabn Peningkatan konsenirasi
Ma-CMC  memysbablam  vishositas
ledizan bertambeh sehingga kestabilan)
[pasta selama penyimpanam tetap ferjaga)
Gelama i smabilitas tidak ditermiar
[pemisahan  fase mupun  perubahar
wama Dengan  demikian,  Ma-ChiC)
lefelctif dalom mempertabemicn telemr,
iraozenitas, dan stabilitas  fomnbasi)
[pazta gl ekstrak daun seledri.

31,

a-CRIC

eThasis AT

[Femarfzzian Na-CRIC sebegzal babar
pembana menghasilkan sedizan pastay
|zizi vang belus, homegen, dan sabil Gel
ICMC-M2  mampn  mempemahaniar
feterikatan  eksrak  feh hijmu  dan
[peppermint sshinpza komsistensi pastay
fase.  Hasil pengujian  meronjukdar
pdanya peningiatan pH zaliva dam 7.3

lnenjadi 73 setelab pemakaian)

im zecara statistk tidak bermakal
Np=0,068). Sebalilanya, nilai indsks plak]
[menpalami pemnman yang sgnifikan
Hari~ 0,53 ‘menjadi 042 (p=0,000),
imenandakan efekiivitas formula dalam)
menehambat pembentikan plak Selamse|
peneditian, tidak terjadi perubahan wama,|
fproma, mempon  konsisensi  zediam
Seram keseluruhan, Ma-CMC berperar|
penting dalam menjaza stabilitas fisik]
[pasta pizi sekalipn: mendubmumz lerjs
|hstrak herbal dalam memperiahaniar
[pH saliva dan merunmban indeks plak

TR (55

erhas: i

[Penpzurean Ma-CIC  zebezal bahay
pembana pada konsentrazi 4% dam 5%
menghasillan sedizam ]:nm sizi dengay
plstr  lembat, stabil, dan hnmo=Eu.
Seram orzanaleptik, sedizam bherhentuk]
femi padai, barwama hijm  muda
beraroma mint, serta memilikd rasa pedas|
fchas dari ehestrake Uji  homogenitas
mesmmjukkan tidak adamya partiksl kasar
magpm  pemizaben faze sshinggs
memermbi  ketentoam  SMI Nilai  pH]
fedua formula berada pada angka & dan|
pnasih termasuk dalam remtmg p
ik pukosa muint Pada pensujiar
{daya zebar, forrmula denzan Ma-ChIT 4%
mesmrjukkan mild 5,0 om, sedanshar
[Ma-CREC 5% sebesar 3.9 om, yamg
keduamya masth berada dalam remtang)
ideal. Selama prozes pembuatan dar
penzamatan, Ma-CMC mampn mensiiat]
[f2se air dan mimvak secara  efeld
lehingza sediaam tetap st2bil tampe
[penzmmmpalan 2t pemizaban. Secars)
fesehnshan, Ma-CMC terbulti mampy
menphasilkan pasta gipl eksirak daur
[oidara arab dengan kerelterisk fizik
yang mememuhi standar .

A

a-CRIC

erbazii air

kkzn Takwa Tade

[patzs zmam semuzi ketemmuan EPOML
[Fladar 513 tertinggl ditemubom pada)
fnerek A sebesar 0,701%, didlorti merek]
B sshazar 0,326% dan mersk C sebesar
,180%, sehoruhrva mash di bawal
[oatas maksipmem 1,536 Setelah proses|
pelantan dan ekstraksi menzzunakan
fquades serta stanol 70%4, seborub lantar|
fampel  tampak  homosen  Hasil
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penzukuran  d=ngan  spelirofotometr]
[L7=%1: memperlthatkan pancak serapar|
;ang konsisten panjans g=lombamg]
[224 rm, mngn:lmgnnﬁmu k=beradaar|
SLE dalam sedizan. Secam keselunshan,
[pensEumaan aguades dan eftanol sebagai
pelanit mampn messhasilian  prozes|
lketraksl yamg stabdl dan penguburar
fcadar SLE yans andal pada pasta gigi.

36

Eozemary
(Fozmarinuz
ufﬁa:allsLmn.)

|— Kenzenirazi F1:
153, F1: 20%, F3:
[23%%
(FRinaetal, 2024)

Flztrzk Eranal Taun

I zehufos2

zelling azent)

erbazts air

[Fenpzurasn metil elulosa padn ketiza|
formmla menghastlikan ediaan pasta izl
{ensam  telestur  halus,  stabil,  dan
homoger Selama 11 hari penyimpenan, |
keloruh fommla tefap homogen tampef
arbemmic Zumpalm maupm pentszhae)
[f2se. Iilai pH berada pada kizsaran 4,31

7,74 dan mazth memenohi persyaratan
SHI. Penminglatan konsentasi ekstrak
pmemyebabkan kemaikan vikosits pady
pentamz 1460044470 Px,  namun
lzelaruborya masih sesuai densam stamdar
riskositas pasta gigt. Daya sebar berada)
pada kisram 2-3,3 cm dmm mememhi
[terhiam yang berlabm Uji stabilitas]
d.lplca].‘nt zelama emam zkdus tidakg
memjukkan perubahar benmakma pada)
parameter orgmoleptik,  homogenitas,
pH, viskosifas, maapm daya  sebar
Selain iy, hesil wio dme busa
pnemperlinaticon volume busa yang relati
kama dan stabil pada semua formula
sacmlemhm:hmme‘nlsel:lu.neﬁek‘ni
dalam. membenkan
fepztabilar, dan kamkteristik fisik pa_ta
|zigi ekzmrak daun rosemary sesuai stamdar
S

Daumn Salzm
3123.*§um pnh‘a.nma
erigh) 7

15%, 15% Guau
(Ao etal, 2000)

a-CRIET

arbazls air

penzlitian memmjiddan  bahna
perbedzan kadar ekstrak dmun  salam|
[perpenzani terhadap alctivitag]
potibakier.  terhadap  Btrepfococous|
motamz, Uji fitokimia  mensonfimsasi)
[eberadaan flavanaid, tanin, dam miryak]
preiri dalam gk Selumoh formula)
pata  gigi  berbenmk  pasta  yamg
fomoger, bervama hijan kecokiztan
leriz memulidl aroma kbas deun salam
Selama pengametan 11 her, sediaan

etang yang amam bazi mdoosa malat
[Pengujin alvitas amtibakter
Imesminjuiden balz konsentrasi eksirak]

107 memberikan zona hambat terbesay
sebes:n 3,53 mm, zedangkan konsentrasi
2% tdak menimbulkar dzya hembat|
Knmml positif memmjukdam  activitay
ebih tinggi, :ementara kontrol negatd
ftidak memperlihatican altiritag
otibaktari Secara kpzeluninm |
penzmmann Na-CMC sehagai pembana
mampn menghaslian pasta Eigl yang
slabﬂ secara fisik, homogen, tidalg
pnengalami  pemiszhan ﬁ.e zerty
pnendistriboziian  ekstrak daun  salam)
ecara  merata  :chinzea  mememihil
Ty aratan m fsik sadizan

ki

ATULAT TErEentas)

ftelang (Clitoria
1!ma£aa‘- 0%, 30%,
[, (‘uhm 20200

a-CRT

erbeat: ar

peneliian  memirjuikan  Hahwa
[pazta zigi demzap bahan aktif lanstar
[fermeniasi kombacha hunga telang pada)
feonzeptrazi 205, 30%, d.a.n A0°% mamypy
jmenshambat pertumbuhary
Gmphylococcu:  aurens,  Streprococou
pogtan:, dan Camdida albicams. Fommuls
{enzam kadar 40% memberikan aktivitas
prtimikroba  paling  tingzi, ditandail
{enzam diamieter zoma hambar terbesa
pada  selunih  mikToorgani:me  wjii
Gelundh farmuds menshasiton sediaar]
mng  homogen, stzbil, den  tidald
menzalami  penrisshan  faze  selama
[penzufian. Penzpmaan Na-CMC sehagal
[pembana berbasis air berperan pentmsg]
[alam  menmjagz  kestzbilan  fisik)
pnenghasillan  tebstor pasm yamg
|-eragam, tidak mensgumpal, dam modahy
diaplikazikan.  Secara  keseluruhan)
fornubasi pasta gisi kambucha bunga
glang  demgan  Ma-CMC  mememthil
persyarzian  mom sk, dengad
feonsentrasi 4(0% sebagai fommila palmg

I0

etazol dom
[belontz: (Pluchea
findica L),

{Alifah, 2004)

TR

erbasi: air

jprtibaketeri kuat terhadap Streptococcuy
jop. Dialam formoulesi pasta iz, Na- Ch[C

orbitol, dam  surfaktan.  Tinjauar
[peberapa perclitian memmjukicom bahoa|
[peninzkatan loonsentraz ek=traly
[perbanding lorus denpan daya hamsbal

[palteri, df mara kopsenmesi tingei (404
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1077c] menshasilkan  zoma  hamibag
nerbesar himeza 23,25 mm  terhadapy
Smeptococon:  mutan:  Diekamismd
potibakter bkuersstin  diduga  melalui
penshambatan  pembentubem  biofilm)
Fern  kerpsaken  dinding sel hakderi|
Selmma  proses  formulasi,  Ma-ChED)
[berperan menjaEa homogenitaz,
festzbilan, dm menceszh  pemisahar
[fzse, =ehinpza  sedizam  memenuhy
farakferiztic fisk dasar pasta gigl
[Denzan  demildan, Ma-CMC  efelnif
{izunakan s=bagal pembawa sabil padyy
[pazta zizi berbahan ehemak etanol dau
[belmra: sebazai antibakier alami.

[ 20 [Feliin dani worial a-TRIT erbmi an TPeananfaben  peliin  woriel  pady
(Carrot pecting berbezai kadar memshazileen  sedisan
(Dian et 21, 2025) P gisi dengan Jamkieristk G

kental, balus, dan homogen tampa
adamya  partksl  kazar  maupun
pemisghan  fass, zerta  memenuhy
ketenmuan  SMI Aroma mint masiby
terdeteksi, meskpon  mpensitemyy
cendenmg menume pada kadar pekting
vane lebth tinggi. Mild pH selorul
foremla berada pada kdzaran 7,06-7.7
dan sesuzi densam persyaratan mms)
Hasil uji daya zebar memonjuicdan
babwa peninskatm konsentasi pekting
memoronkan nilal :eber  akibay
menmgkatya  viskositas, di  many
fomula dengan peltin 2,5% memiliky)
daya sehar paling mendeltt pasta gigd
komersial, yzim 3,1 om  Secary
kesshurghan,  penzmumaam  Na-CMEQ
:ehzzal  pembawa  berperan  dalam
mengikat faze ar dan minvek secars
stabil, mencesah penzmumpalan dang
pemizghan fase, zertz  menzhasilian
sedipan pasta gig yamz  homogen
denzan zifat faik yang baike

Hasil terhadap empat puluh satu penelitian mengenai formulasi pasta gigi berbahan
alam memperlihatkan pola ilmiah yang sangat menarik, yaitu bahwa kualitas akhir suatu
sediaan sangat bergantung pada kemampuan formulator dalam menggabungkan tiga
komponen utama: abrasif, pengental, dan zat aktif herbal. Ketiga unsur tersebut saling
melengkapi satu sama lain sehingga menghasilkan sediaan yang tidak hanya stabil secara
fisik, tetapi juga memiliki efektivitas biologis yang dapat diukur. Pada sisi abrasif, kalsium
karbonat muncul sebagai komponen yang paling dominan digunakan. Bahan ini dinilai
mampu memberikan daya gosok yang lembut namun efektif terhadap pelikel dan plak,
sehingga tidak merusak permukaan enamel. Di beberapa penelitian yang memanfaatkan
sumber kalsium alternatif seperti tulang ikan atau cangkang telur, terlihat bahwa bahan
abrasif alami ini menawarkan keuntungan tambahan berupa kandungan mineral yang dapat
mendukung remineralisasi dini pada permukaan gigi. Selain itu, adanya kecenderungan
peningkatan viskositas dan stabilitas warna pada formula yang menggunakan abrasif
berbasis kalsium menunjukkan bahwa bahan-bahan tersebut memiliki interaksi yang baik
dengan berbagai jenis pengental berbasis gel.

Di antara seluruh komponen pembentuk struktur pasta gigi, pengental berbasis air
seperti Na-CMC, karbomer, metil selulosa, dan xanthan gum terbukti menjadi faktor kunci
dalam memastikan rasa “pasta” yang diharapkan konsumen. Na-CMC secara khusus
menonjol karena sifat hidrofiliknya yang mampu membentuk jaringan gel stabil sehingga
partikel abrasif dan zat aktif tetap tersuspensi secara merata selama penyimpanan. Pada
sebagian besar publikasi, peningkatan persentase Na-CMC dapat langsung dilihat melalui
penguatan viskositas, penurunan daya sebar, dan peningkatan konsistensi ekstrudabilitas.
Karbomer dan metil selulosa juga menunjukkan performa baik karena memberikan sensasi
tekstur halus dan menjaga agar pasta tidak mengalami sineresis. Hal ini memperkuat
pentingnya kehati-hatian dalam menentukan komposisi pengental, karena proporsi yang
terlalu tinggi dapat menghasilkan pasta yang terlalu padat sehingga kurang nyaman saat

digunakan, sementara kadar yang terlalu rendah dapat menyebabkan terbentuknya fase air
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bebas atau pemisahan fase.

Komponen ketiga yang menjadi fokus dalam penelitian-penelitian ini adalah zat aktif
herbal. Bahan-bahan alam seperti daun salam, beluntas, sirih, jambu biji, pala, jengkol,
okra, bunga telang, stroberi, kubis, serta ekstrak fermentasi seperti kombucha,
menampilkan aktivitas antimikroba yang sangat beragam. Namun, satu pola yang terlihat
jelas adalah bahwa senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, fenolik, saponin,
eugenol, dan antosianin berperan penting dalam menghambat bakteri penyebab karies,
terutama Streptococcus mutans. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak menghasilkan zona hambat yang lebih luas. Hal ini
mencerminkan efek dosis-respon yang konsisten dan memperlihatkan bahwa potensi
antibakteri bahan alam sangat bergantung pada kandungan bioaktif di dalamnya. Bahan-
bahan dengan kandungan fenolik tinggi seperti cengkeh, beluntas, dan kombucha bunga
telang cenderung memberikan daya hambat yang lebih kuat dan stabil, menjadikannya
kandidat yang sangat menjanjikan untuk dikembangkan lebih lanjut.

Parameter fisika menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan formulasi
pasta gigi. Hampir semua penelitian melaporkan bahwa formula yang seimbang antara
abrasif, pengental, dan zat aktif herbal menghasilkan pH yang berada dalam rentang aman
bagi mukosa mulut, yaitu pH 6-8. Viskositas yang dihasilkan pun umumnya berada dalam
rentang yang memudahkan pengaplikasian tanpa mengurangi kemampuan membersihkan.
Homogenitas yang konsisten menjadi salah satu indikator yang paling sering dilaporkan
sebagai bukti keberhasilan pencampuran. Tidak adanya pemisahan fase selama masa uji
menunjukkan bahwa struktur gel pembawanya berhasil mempertahankan integritas
formula. Parameter lain seperti daya sebar, daya lekat, stabilitas busa, dan perubahan
organoleptik selama penyimpanan jangka pendek maupun jangka panjang semuanya
menunjukkan kecenderungan positif, di mana sebagian besar formula memenuhi kriteria
yang ditetapkan oleh standar nasional.

Penggunaan metode statistik seperti ANOVA dan Simplex Lattice Design pada
beberapa penelitian memberikan gambaran bahwa optimasi formula memerlukan
pendekatan ilmiah yang lebih dari sekadar pengamatan visual. Kedua metode tersebut
memungkinkn peneliti untuk menentukan komposisi terbaik berdasarkan respons fisik dan
biologis, sehingga formula yang dihasilkan benar-benar seimbang antara efektivitas,
kenyamanan penggunaan, dan stabilitas penyimpanan. Temuan ini sekaligus menegaskan
bahwa formulasi berbasis herbal tidak hanya mengandalkan “bahan alami”, tetapi dapat
dikembangkan secara ilmiah dengan kaidah farmasetika modern.

Secara keseluruhan, kajian besar ini menunjukkan bahwa potensi pengembangan
pasta gigi berbahan alam sangatlah luas. Bahan baku lokal yang mudah diperoleh,
dikombinasikan dengan teknologi formulasi yang tepat, mampu menghasilkan sediaan
yang berkualitas tinggi, aman, dan kompetitif dengan produk komersial. Selain itu,
pemanfaatan bahan alami membuka peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan
produk bernilai ekonomi tinggi yang mendukung pemberdayaan lokal sekaligus mengikuti
tren global menuju produk personal care yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pasta gigi berbasis bahan alam memiliki kemampuan yang sangat baik dalam
memenuhi standar fisik, stabilitas, dan efektivitas antibakteri. Abrasif berbasis kalsium
memberikan tekstur yang stabil dan aman untuk enamel, sementara pengental seperti Na-
CMC dan karbomer berperan penting menjaga viskositas dan homogenitas. Zat aktif
herbal terbukti memberikan aktivitas antibakteri signifikan, terutama pada konsentrasi
tinggi. Kombinasi ketiga komponen tersebut menghasilkan pasta gigi yang stabil, aman,
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efektif, dan berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai produk komersial yang berbasis
sumber daya lokal.
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